BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penyaluran daana corporate social responsibility (CSR) yang
disalurkan kepada masyarakat dengan mengatasnamakan zakat
dipandang perbuatan yang memanipulasi hokum.

2. Penyaluran dana corporate social responsibility (CSR) kepada
lembaga-lembaga keagamaan sebagai zakat dipandang
memanipulasi hukum dan menyimpang terhadap peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku.

3. Lembaga Baznas menerima dana zakat dari perusahaan sebagai
badan amil zakat menjadi suatu keniscayaan. Tetapi manakala
perusahaan memberikan zakat kepada baznas padahal
sesunggguhnya dana corporate social responsibility (CSR),
maka pihak perusahan dipandang telah memanipulasi hukum.

B. Saran-Saran

1. Bagi pihak perusahaan dalam melakukan pendistribusian
corporate social responsibility (CSR) dan zakat, seharusnya
tidak boleh di satukan dan harus dipisahkan dalam

penyalurannya karena keduanya adalah dua unsur yang berbeda.
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2. Bagi pemerintah perlunya melakukan pengawasan agar
perusahaan dalam menyalurkan dana corporate social
responsibility (CSR) kepada lembaga keagamaan, dan baznas
tidak terdapat unsur manipulasi.

3. Bagi masyarakat perlunya kehati-hatian dalam penyaluran dana
corporate social responsibility (CSR) yang digunakan sebagai
zakat perusahaan agar tidak terjadi penyimpangan dalam

pengaplikasiannya.



